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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya produksi, tingkat penjualan, 
dan laba saat dan sebelum pandemi covid-19 pada UMKM Kopi Bubuk Cap 
Jempol Air Bang Curup Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data tahun 2019,2020, dan 2021 menggunakan metode kuantitatif 
untuk melihat adanya pengaruh dari pandemi ini terhadap biaya produksi, 
tingkat penjualan, dan laba pada UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol Air 
Bang Curup Tengah. Analisis data menggunakan analisis linear berganda 
dan SPSS 16. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa biaya produksi dan 
tingkat penjualan berpengaruh terhadap laba, hal ini menujukkan bahwa 
biaya produksi yang dikeluarkan semakin kecil karena penjualan yang 
menurun menyebabkan laba diperolah semakin menurun dari tahun 
2019,2020, dan 2021. 
Kata Kunci: Biaya Produksi, Tingkat Penjualan, Laba 

ABSTRACT  
This study aims to analyze production costs, sales levels, and profits during 
and before the Covid-19 pandemic in UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol Air 
Bang Curup Tengah. The data used in this study are data for 2019, 
2020, and 2021 using quantitative methods to see the influence of this 
pandemic on production costs, sales rate, and profits on UMKM Kopi Bubuk 
Cap Jempol Air Bang Curup Tengah. Data analysis using multiple linear 
analysis and SPSS 16. The results of this study show that production costs 
and sales levels affect profits, this shows that the production costs 
incurred are getting smaller because declining sales cause profits to 
decrease from 2019, 2020, and 2021. 
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PENDAHULUAN   
Coronavirus Disease 2019 atau COVID-19 adalah penyakit baru yang dapat menyebabkan 

gangguan pernapasan dan radang paru. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi Severe Acute Respiratory 
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Gejala klinis yang muncul beragam, mulai dari seperti gejala 
flu biasa (batuk, pilek, nyeri tenggorok, nyeri otot, nyeri kepala) sampai yang berkomplikasi berat 
(pneumonia atau sepsis) (Susilo dkk,2020:45). 

Di Indonesia kasus ini pertama kali ditemukan pada dua warga Depok, Jawa Barat awal Maret 
2020. Data hingga Minggu, 03 April 2022 jumlah warga yang dinyatakan positif terkena Covid-19 
mencapai 6.019.981 kasus. Data yang sama menujukkan ada 9.036 kasus Covid-19 yang dinyatakan 
sembuh dalam 24 jam terakhir, sehingga totalnya ada 5.768.703 kasus kesembuhan hingga saat ini. 
Sementara itu, dalam kurun waktu yang sama, jumlah pasien Covid-19 yang meninggal dunia 
bertambah 75 orang, termasuk provinsi Bengkulu. Bengkulu   adalah   sebuah provinsi di Indonesia.   
Ibu   kotanya   berada di Kota Bengkulu. Provinsi ini terletak di bagian barat daya pulau 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Provinsi_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bengkulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sumatra
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Sumatra. Tanggal 31   Maret   2020   diumumkan   bahwa   1   orang   positif   COVID-19 di Bengkulu. 
Hingga Jumat 1 Apil 2022 jumlah kasus virus Covid-19 telah mencapai 29.079 orang. Sedangkan yang 
meninggal dunia karena Covid-19 sebanyak 515 orang, dan 570 orang posotif aktif (masih sakit), serta 
27.989 orang dinyatakan sembuh. Kota Bengkulu menjadi kota dengan angka kasus konfirmasi positif 
terbanyak di Provinsi Bengkulu yaitu 11.867 orang, sedangkam Kabupaten Rejang Lebong merupakan 
kabupaten dengan jumlah kasus konfimasi positif tertinggi di seluruh Privinsi Bengkulu yaitu 4.318 
kasus.  

Kabupaten Rejang Lebong merupakan sebuah kabupaten yang berada di Provinsi Bengkulu, 

Indonesia. Kabupaten Rejang Lebong memiliki luas wilayah 1.515,76 km2 dan memiliki jumlah 
penduduk sekitar 281.445 jiwa (2020). Ibu kotanya adalah Curup. Kabupaten ini terletak di lereng 
pegunungan Bukit Barisan dan berjarak 85 km dari kota Bengkulu yang merupakan ibu kota 
provinsi. Penduduk  asli  terdiri  dari  2  suku  utama  yaitu suku  Rejang dan suku Lembak. Suku 
Rejang mendiami tanah atas yaitu kecamatan Curup, Curup Utara, Curup Timur, Curup Selatan, 
Curup Tengah, Bermani Ulu, Bermani Ulu Raya, dan sebagian Selupu Rejang. Suku Lembak 
mendiami tanah bawah yaitu kecamatan Kota Padang, Padang Ulak Tanding, Binduriang, Sindang 
Dataran, Sindang Beliti Ulu, Sindang Beliti Ilir, dan Sindang Kelingi. Rejang Lebong merupakan 
kabupaten di Provinsi Bengkulu yang memiliki tingkat pernyeberan Covid-19 mencapai 4.318 kasus. 
Sedangkan yang meninggal karena Covid-19 sebanyak 39 orang, dan 4.155 telah sembuh. Tidak 
hanya berpengeruh kepada kesehatan masyarakat, pandemi Covid-19 juga berdampak pada 
pertumbuhan ekonomi masyarakat Kabupaten Rejang Lebong. Dampak pandemi Covid-19 terhadap 
pertumbuhan ekonomi khususnya di Kabupaten Rejang Lebong sangat terlihat jelas, pada tahun 2020 
pertumbuhan ekonomi di Rejang Lebong hanya sebesar 0,07 persen. Pada tahun 2022 ini 
pertumbuhan ekonomi mulai naik kembali. Namun tetap saja masih jauh dibandingkan dengan 
tahun 2019, sebelum terjadi pandemi Covid-19 ini.  

Pertumbuhan   ekonomi    yang    sangat    rendah    akibat    pandemi    Covid-19 di Kabupaten 
Rejang Lebong berpengaruh besar terhadap laju perkembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah) bahkan mengalami kemunduran, salah satu UMKM yang terdampak negatif akibat 
terjadinya pandemi Covid-19 adalah UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol yang beralamat di Kelurahan Air 
Bang, Kecamatan Curup Tengah.UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol Air Bang, Curup Tengah merupakan 
sebuah industri rumah tangga yang kegiatan produksinya berupa kopi bubuk. Dengan adanya pandemi 
Covid-19 ini tentunya mempengaruhi hampir seluruh kegiatan produksi pada UMKM Kopi Bubuk Cap 
Jempol ini, mulai dari biaya produksi dan tingkat produksi. Biaya produksi merupakan biaya yang 
dikeluarkan pada saat terjadinya suatu produksi di perusahan manufakur. Dalam biaya produksi ini 
mencakup tiga unsur biaya, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik. Tidak hanya biaya produksi dan tingkat produksi yang terpengaruh langsung oleh 
pandemi Covid-19, ternyata tingkat penjualan juga mengalami penurunan. Tingkat penjualan yang pada 
awalnya bisa mencapai jutaan rupiah per bulan, saat ini mengalami penurunan.  Dengan menurunnya 
tingkat penjualan secara otomatis berpengaruh langsung pada tingkat laba yang diperoleh, sehingga 
laba yang diperoleh juga mengalami penurunan. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Menurut Sugiono (2016:81) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari oleh peneliti 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah salah satu UMKM yang 
terdapat di Rejang Lebong yaitu Kopi Bubuk Cap Jempol. 
Menurut Sugiono (2016:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini adalah biaya produksi, tingkat penjulan, dan laba 
saat dan sebelum pandemi covid-19. Dalam penelitian ini, instrumen dan teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Studi Pustaka 
Studi Pustaka adalah pengumpulan data dan informasi dengan mencari literatur-literatur, buku 
bacaan, dan data-data yang berhubungan dengan penyusunan tugas akhir. 
2. Studi Lapangan 
Studi Lapangan merupakan metode pengumpulan data yang bersumber dan diperoleh dari 
hasil penelitian terhadap hal yang akan diteliti secara langsung, meliputi: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Curup%2C_Rejang_Lebong
https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Rejang
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Lembak
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Lembak
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a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan 
langsung di lokasi penelitian. Observasi ini dilakukan secara langsung pada UMKM Kopi 
Bubuk Cap Jempol Air Bang, Curup Tengah. 
b. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2014), wawancara merupakan proses untuk memperoleh data penelitian 
dengan cara melakukan tanya jawab dengan bertatap muka secara langsung antara penanya 
dan narasumber. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan pemilik 
sekaligus pimpinan dan karyawan (pekerja) UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol Air Bang, Curup 
Tengah untuk meminta keterangan tentang objek yang diteliti. 
c. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2014), dokumentasi merupakan metode pencarian dan pengumpulan data 
mengeni catatan, buku-buku, majalah, laporan, dokumentasi dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan pendokumentasian catatan-catatan dan arsip pada UMKM 
Kopi Bubuk Cap Jempol Air Bang, Curup Tengah, yaitu berupa foto-foto, catatan-catatan 
transaksi, data produksi, data penjualan, laporan keuangan, profil perusahaan, dan lain 
sebagainya. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder: 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang harus diolah sendiri karena belum tersedia pada objek 
penelitian, data yang diperoleh dari UMKM dalam bentuk data mentah (belum diolah) seperti 
dokumen, keterangan, dan informasi yang diperoleh dengan cara melakukan wawancara 
kepada pemilik dan karyawan (pekerja) UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol Air Bang, Curup 
Tengah. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder dalam penelitian ini adalah data-data yang diperoleh dari luar melalui studi 
kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dan informasi dengan mencari literatur-literatur yang 
berhubungan dengan pandemi Covid-19, biaya produksi, tingkat penjualan, laba, UMKM, dan 
buku-buku literatur yang diperlukan dalam rangka penyusunan tugas akhir. 
B. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data dilakukan dengan mengumpulkan data dari objek penelitian yang 
berhubungan erat dengan objek penelitian, kemudian melakukan observasi, wawancara, dan 
pendokumentasian. Kemudian mengidentifikasi biaya produksi, tingkat penjulan, dan laba 
pada UMKM kopi bubuk cap jempol air bang curup tengah. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Data Biaya Produksi bubuk kopi pada UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol Air Bang Curup 

TengahTahun 2019 s/d 2021 
 

Tahun penjualan biaya produksi Laba 

2019 27.008.940 25.080.000 1.928.940 

2020 24.933.300 23.160.000 1.773.300 

2021 20.495.160 19.860.000 635.160 
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Tabel 2. Data Penjualan Bubuk Kopi pada UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol Air Bang Curup 
Tengah 2019-2021 

 

 
No 

 

 
Bulan 

Sebelum Pandemi 
Covid 19 

 
Saat Pandemi Covid 19 

Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun2021 

Terjua
l (kg) 

Jumla
h 
(Rp) 

Terjua
l (kg) 

Jumla
h 
(Rp) 

Terjua
l (kg) 

Jumlah(Rp) 

1 Januari 60, 66 2.547.720 61,39 2.578.380 54,34 2.282.280 

2 Februari 60,61 2545620 53,81 2.260.020 46,57 1.955.940 

3 Maret 60,18 2.527.560 56,68 2.380.560 54,4 2.284.800 

4 Apri 61,83 2.596.860 43,71 1.835.820 36,65 1.539.300 

5 Mei 42,25 1.774.500 40,68 1.708.560 30,65 1.287.300 

6 Juni 51,98 2.183.160 49,19 2.065.980 36,16 1.518.720 

7 Juli 46,29 1944180 44,47 1.867.740 32,68 1.372.560 

8 Agustus 45,82 1924440 43,21 1.814.820 28,28 1.187.760 

9 Septemb
er 

50,78 2132760 45,05 1.892.100 34,9 1.465.800 

10 Oktober 49,2 2.066.400 50,59 2.124.780 37,75 1.585.500 

11 Novembe
r 

54,69 2.296.980 50,66 2.127.720 43 1.806.000 

12 Desembe
r 

58,78 2.468.760 54,21 2.276.820 52,6 2.209.200 

Total penjualan 643,07 27.008.94
0 

593,65 24.933.30
0 

487,9
8 

20.495.160 

Sumber: Data Diolah 2022 

Tabel 3. Data Biaya Produksi bubuk kopi pada UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol Air Bang Curup 
Tengah Tahun 2019 s/d 2021 

 
 

Keterangan 

Sebelum 
Pandemi Covid 

19 

 
 

Saat Pandemi Covid 19 

 
Tahun 2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Biaya Bahan Baku 15.180.000 13.800.000 11.040.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 6.000.000 6.000.000 6.000.000 

Biaya Overhead Pabrik:  

Kayu Bakar 1.200.000 960.000 720.000 

Solar 600.000 480.000 360.000 

Plastik 300.000 240.000 180.000 

Listrik 1.200.000 1.200.000 1.200.000 

Air 600.000 480.000 360.000 

Jumlah 25.080.000 23.160.000 19.860.000 

Sumber: data diolah 2022 
 

a. Analisis biaya produksi saat dan sebelum pandemi covid-19 pada UMKM kopi 

bubuk cap jempol air bang curup tengah 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 Data Biaya Produksi UMKM Kopi 
Bubuk Cap Jempol Air Bang, Curup Tengah dapat dilihat adanya penurunan biaya 
produksi sebelum adanya pandemi covid19 dan saat adanya pandemi covid 19 dimana 
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pada tahun 2019 sebelum adanya pandemi covid 19 biaya produksi UMKM kopi bubuk 
cap jempol air bang, curup tengah sebesar Rp 25.080.000. Sedangkan saat adanya 
pandemic covid 19 yaitu pada tahun 2020 dan 2021 biaya produksi UMKM kopi bubuk 
cap jempol air bang, curup tengah yaitu sebesar Rp 
23.160.000 pada tahun 2020 dan Rp 19.860.000 pada tahun 2021. Sehingga dari hasil 
penelitian tersebut dapat dianalisiskan bahwa adanya penurunan yang terjadi akibat 
adanya pandemi covid 19 ini. 

b. Analisis tingkat penjualan saat dan sebelum pandemi covid-19 pada UMKM kopi 
bubuk cap jempol air bang curup tengah 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.2 Data Penjualan UMKM Kopi Bubuk 
Cap Jempol Air Bang, Curup Tengah dapat dilihat adanya penurunan tingkat 
penjualan sebelum adanya pandemi covid19 dan saat adanya pandemi covid 19 dimana 
pada tahun 2019 sebelum adanya pandemi covid 19 penjualan UMKM kopi bubuk cap 
jempol air bang, curup tengah sebesar Rp 27.008.940. Sedangkan saat adanya 
pandemic covid 19 yaitu pada tahun 2020 dan 2021 penjualan UMKM kopi bubuk cap 
jempol air bang, curup tengah yaitu sebesar Rp 
24.554.460 pada tahun 2020 dan Rp20.495.160 pada tahun 2021. Sehingga dari hasil 
penelitian tersebut dapat dianalisiskan bahwa adanya penurunan yang terjadi akibat 
adanya pandemi covid 19 ini. 

c. Analisis laba saat dan sebelum pandemi covid-19 pada UMKM kopi bubuk cap 
jempol air bang curup tengah 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.3 Data Laba UMKM Kopi Bubuk Cap 
Jempol Air Bang, Curup Tengah dapat dilihat adanya penurunan laba penjualan sebelum 
adanya pandemi covid19 dan saat adanya pandemi covid 19 dimana pada tahun 2019 
sebelum adanya pandemi covid 19 laba UMKM kopi bubuk cap jempol air bang, curup 
tengah sebesar Rp 1.928.940. Sedangkan saat adanya pandemic covid 19 yaitu pada 
tahun 2020 dan 2021 laba UMKM kopi bubuk cap jempol air bang, curup tengah yaitu 
sebesar Rp 1.773.300 pada tahun 2020 dan Rp 635.160 pada tahun 2021. 

 
 

KESIMPULAN  

1. Diharapkan nanti UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol Air Bang Curup Tengah dapat 
memperluas jangkauan pemasaran agar tingakat penjualan semakin meningkat. 

2. UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol Air Bang Curup Tengah diharapkan nanti 
menetapkan target laba serta strategi untuk mencapai laba saat adanya pandemi 
sehingga tidak mengalami kerugian yang banyak. 
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